BAB V
| KESIMPULAN, DISKUSI DAN IMPLIKASI

.Dalém'bab—bab terdahulu telzah dikenmulkalian macam
mébam segl dari pehelitian ini anfara lain 1a%ar bei o~
kqng nasalah, pembatasan vilayah permasélahan dén ru -
musan masalaﬁ, tujuan penelitian dan pentingnya pene.—
1itién;-asumsifasumsi dan keterbatasan penelitian,ihi -
potesis~hipo£esis; landasan teoretis, prosedur peneli -
. tian, pengolahan dan analisis data, dan pengujién sémua
hipotesis yang diajukan oleh penulis.

Dalam bab V atau bab terakhir ini akan disajiken
beberapa kesimpulan yang ditarilz cdari penelitian ber -
casarkan hasil analisis data dan interpretésinya serta
hasil pengujian semua hipotesis, kemudian disusul dengan

diskusi dan implikasi.

4. Ke simpulan_

Berdasarkan data yang terkumpul, terclah dan ter-
anaiisis sebagéiména teléh dilaporkan pada Bab IV di wmu-
ké, secara umum penélitian ini telah meujawab semua.perﬂ
tanyesan yang tercantum dalam rumusan masalah. Demikian
pula semua hipoteis yang mgfgpakan’ arah kegiatan pene-~
Jitian ini telah diuji. Pada akhirnya dapatlah ditarik
beberépa kesimpﬁlan berdasérkan hasil analisls data dan-
interpretasinya -sgrta h§511 pehgujian hipotesis sebagail
berilut iri. -
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Kesimpuian—késimpulan itu adalah sebagai berikut.
1. Para siswa SMA Negeri se Kotémadya Sufabaya, | :
pada umumnya memiliki, konsep'diri cebagai pelaja? yang
positif"dglam kategori tinggi. -

2. Sisﬁa—éiswa'sﬁhlﬂegefi se Kotama@ya Surabaya,
pada umumnya memiliki sikap yang positif jeghadap upa-
ya pimbingan di lingkungan sekolah mereka.

3. Para siswa SMA Negefi peserta Prbgram Khusus A
di Kotamadya Surabaya péda_umumnya mermiliki taraf kecer-
dasan di atas normal dalam kategori sangat supericr.

4. Pada umumnya konsep diri sebagal pelajar dafi
para peserta ketiga jenis Prbgram Knusus 34, vaitu program
khusus 4.1, A;Z dan A.3 sama aftau tiada tercapat per-
bedaan bilal dilihat dari perrcedaan Jénis nrogram khusus
yang ada.

S;_Pada'umumnya terdapat ragam sikap siswa terha- |
dap bimbingan di lingkungan sekolah mereka bila ditin-

Jéu dari perbedéan jenis program khusus A.yané éda.

'-6. Pada umumnya taraf kecerdasan dan konsep diri
senagai.pelajar.merupakan penyebab langsung yang signi-
rikan bagi nasil interaksi belajar-mengajar atau pres-
“tasi belajar. _ _

7. Terdapat.ragah hubungan antara variabel taraf
kecérdasaﬁ, konsep diri sebagai pelajar, dan sikap éig—
wa'te:hadap upaya bimbingan di sekolah aengan pretasi~

.pelajarlpara“pesérta_-dari ketiga jenis program khusus A.

8. Sikap siswa ;erﬁadap upaya bimbingan di sekolah

nerupakan raktor penyepab 1éngsung yang signifikan cag



konsep'ﬁiri.sébégai pelajar, sedangkan taraf kecerdas-
fan bukan mérupakan faktor éepyebab laﬁgsung bagi konsep
diri séoagai pelajar.

9.5Sumoangan'eiektif konsep difi %enagai pelajér
terhadap hasil interaksi pelajar—mengajér ;eblb_besar
dan berbeda secara signitikan dafipada sumbangan efek-
tif taraf kecerdasan terhadap hasil interaksi belajar-
mengajar tersebut.

10. Model jalur yang memadai bagi setiap Prégram
Khusus 4.1, A.2 dan A.3 disajikan di bavalt ini. Model
jalur yang signifikan ini diintormasikan sebagai dasar
tumpuan dalam salan satu usaha mehingkatkan-nasil inter-
aksi'belajar—mengajar di sekolah dengan melibatkan konn-
sep diri sebagai pélajar dan sikap siswa terhadap upaya

bimbinéan di sekolah. Dalam bagan model jalur.berikut

imi, huruf-huruf kapital yang ada di dalam kofak,menya—
takan vari_abel—vaiiabel yang bersanghkutan dan angka—aﬁg—
| ka di atas garis lurus yang 'bérpanan', menyatalkan kog—
fisien~koefisien jalﬁr sesuai dengan arah analk .panah.

Variabel-variabel itu adalah sebagai berikut =

_‘Xi - Taraf kecerdasan.

Konsep Diri sebagai pelajar.

: Hasil interaksi belajar-mengajar.

§§ : Sikap siswa terhadap upaya bimbingaﬁ.-
¥
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B, DIiskusi

Dalam bagian A bap ini telah disajikan bebefapa
kesimpulan mengenar hasil peﬁellcian ini antara lain
telah berhasil diungkapkan 1élah (l)vsélan.satu fahtor
nonintelektual yaitu konsep diri sebagai'pelaJar'mem —
'punyai nubungan asoslasi PostLl yang berarti dengan pres-
tasi belajar, (2) téraf kecerdasan.(kapa51tas intelek -~
tual) méﬁpunyai nubungan asosiasi positit yang berarti
dengaﬁ prestaéi belajar, (3) terdgpat perbedaan yang
berarti antara erektivitas kontribusi konsep diri seba-
gai pelajar terhadap prestasi belajar dengan efektivitas
koﬁtfibusi.taraf kecerdasan terhadap drestasi belajar
tersebut, (4) konsep diri sebagai pelajar naupun tafaf
keberdasan masing—ﬁasing merupakén .variauel penentu
atau penyebab langsung ternadap grestasi pelajar, dan

(%) sikap siswa térnadap pimbingan di sekolah merupa—

kan variabél penentu terhadap konsep diri sebagai pel -
- agar. -

Disadari sepenuhnya bahwa kesimpulan—&esimpulén
yang merupakan nasii pehelitian ini.ditarik berdasar.
atas ruang lingkup dengan'batas-batas tertentﬁ; yaitu
,'meliputi.asumsi—asumsi{ permasalahan;dan métodologi_yang
difakai.-Hal itu béréfti bahwa kesimpulan—k351mpuian' |
itufadalan benar éepamjang bataé—batas maupuﬁ_hal- hal
tersebut di atas dipenuhi. | S E

Selain ituw diusahakan pﬁla untuk tidak mengover-
generaliéasikan hasil penelitian ini, namun generalisa-

si yang verkembang dari penelitian dapat berlaku dan
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diterima untuk‘situasi dan.kdndis@“yang relatif sama
atau yang memenuhi serfa mendekati syarat-syarat ter-
sebut.

:Ditinjéu daf; segi permasalanan'Sumbang%n efek-
tif serta daya pre&iksi beperapa variabei, seéerti :
taraf kecerdasan, konsep diri sebaéai‘pelajar, sikap
siswa terhadap bimbingan;di sekolaﬁ.dan berbagai hal
Yang berkaitan deﬁgau itﬁ.ternyata beglitu iuas dan kom-
pleks, sehingga'pemecahan masalah tidak begitu jelas
' sebagaimana diduga semula. Oleﬁ karena Itu permasélan—
an penelitian_ini.dibatasi sedémikian rupa sehingga
_pembahasan yang dilakuitan barulah merupakan setetles
air di lautan teduh vila ditinjau dari segi permasa-
lahannya secara keseluruvhan.

Penelitian ini'dilaksanakan dengan metoda des-
-kriﬁtif analitis dengan teknik survai melalui analisis
statistika secara komparasi dan korelasiqnél.

Alat pengumpul -data atau alat ukur beberapa va-
riabel utama dalam studi ini adalan-instrumen-instrumen
baik Yang sudan baku, sudah_ada tetapli mengalami modi-
fikasi dan adaptaéi dan sebagian dokumentasi sekolah
yaitu préstas; bélajar vang kerepresentatifannya dapat -
‘dipertanégungjawabkan. | |

~Survai diiakukan terhadap semua SMA Negeri di
Kotamadya Surabaya.'xahg_dijadikan subyek atau anggota
populasi. adalah éemua siswa dari semua SMA Negeri ter -

sebut ‘di atas, yang pada tahun ajaran 1985-1986 duduk
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di kelas 1I dan mengikuti prograﬁ knusus A.l, A.2 dan A.3
: sertg'mengikutl interaksi pelajar-mengajar, mengiluti tes
sub sumatit, tes sumatat dan mengérsakan tugas-tugas yang
diberikan olen guru kepada mereka péda semgéter ke-L di
sekolahnya masing-nasing. “ - "

;Délaﬁ menentukan anggoia sampel; bérﬁegang teguh
pada landasan demokrafiéering dalem memperlakukan setiap
anggot; éampel atau dengan perkataén lain menperikan hak
dan kemungkihan yang sama kevada setiap anggoté populasi
untuk dikenai penelitian.

Pada garis besarnya, nasil penelitian yahg aicapai
dalam studi ini memiliki kesesuaién‘dengan serta ditun-
jang oleh landasan—landaséh teoritis yang telah ditelaah,
juga terdapat kesesunian dengan hasilhhasii penelitian la-
in, yang antara lzin dinyatakanloleh_beberapa crang ahli
sebagai berikuts
1. "Numerous studies have found.a significant and poéitive
relationship between self concept'and'academic achievement
ee.." ( Coleman, 1966, Burns, 1979 .: 284 ).

2, Y"Intelligence test scores, 1n-general,-correlate fairly
high ﬁitﬁ academlic achievement in school and can be used
to‘predict scholastic sucqess."( Myron H. Dembo, 1977 :35).
3. "Konsép diri mencakup éemua persepsi, éikap dan nllai_
yang dimiliki.individﬁ téntang dirinya"(_Tnoméon, 1959

3

Husain Jusuf, 1984 : 52 ).
Melalﬁi analisis variansil, studi ini telah meng-
ungkapkan:(1) Pada unumnya konsep diri sebagail pelajar

ara slswva veserta prograzm knusus A.l, 4.2 dan A.3 tidal
P ! I
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terdapat ﬁérbedéan yéng oefarti; (2) Terdapat_ragam si-
kap siswa terhada? Upaya bimbingan di sekolan ditinjau
darl perbedazn jenis program khusus A.
Hela1Ui:analisis_varianéi dikbmbinasikah dengan
.analisis_kogparasi antéra rata—fata nituﬂg sikap siswa
terhadap bimniﬁgan di sekolah peserta pProgran ;knusus
.A.l A.2 dan A.3 mengna51lkan bahwa rata rata 51kap sis-
Va program khusus A.l berbeda secara nyata dan legin
rendah daripada rata—rata sikap siswa program Khusus -A.2,
sedangkan rata-rata hitung sikap siswa pragram lnusus A
relatlf sama dengan rata-rata hitung 51kan 51ﬁwa program
knusus 4.3. Sedangkan rata-rata hitung dari siswa program
Khusus A.2 beroeda_secara nyata‘dan.lebih tinggi daripa-
da sikap siswa program khusus A.3.  bapat juga dikatakan
- bahwa pada umumnya sikap slswa peserta program khusus A.2
ternédép bimbihgan lebih pOSitif daripada sikap siswa pro-
gram khusus ALl ternadap blmba_ngan, dan slkan siswa pro-
_gram khusus A.2 oerneda secara nyata dan lebah positif
darlpada slkan siswa program khusus A.3% terhadavp bimbingan,
Melalui analisis komparasi antara erekiivitas sum-
bangan konsep diri sebégai pelajar terhadap prestasi hel-
&Jar siswa di sekolah . dengan eieKthltaS sumoangan ta-
rar Lecerdasan.ternadap prestasi belaJar Ssiswa tersebut
. menghasilkan banwa erektlvitas sumnangan konsen diri se-
nagal.pelajar lebin tlnggl dan berbeda secara oerarti da-
ripada efektlvltas sumbangan taraf kecerdgsan
MelaIU1-anallSlS Jalur_antara lain mengnasilikan

bahwa : (1} varzavel hkonsep diri sevagal pelajar merupaizan
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variabel penentu atéu'penyebab langsung terhadap pres-
tasi .pelajar di sekolan, (2) variabel téfar kedefdasan
juga meruvakan variabel penentu atau penjebab langsung
terhadap prestasi belajar di sekolah.

Selanjutnya berdaséfkan'analisis éistem dan ada-
nya proses waktu yang diperlukan untuk mehtganSfarmasi—
siswa (naﬁ 1npﬁt ) agaf menjadi. keluaran ('ouiput ) —
dengan indikator prestasi belajér kurikuler —--, disa-
dari bahwa Indeks Prestasi (IP) Belajarldari beberapa
bidang sfudi pailk pada program inti maupun pada program
Khusus merupakan prestasi belajar siswa yang selama pro-~
ses transformasi Derlangsung.dipengaruhi olen masukan
alat ( instrumenpal input ) yang antara lain terujut gu-
ru, metoda, sérana dan prasarana, kurikulum, sistem dan
prognamglayanan'blmningan dan penyulupan serta pelalkisana-
aonya dan génagainya, masukan lingitungan ( environmental
input ) yang berujud kondisi dan situasi alam, sosial dan
budaya setempat yang'selaluhoerunan.

Sesuai-dengan uraian tersebut di atas, sebagai
‘konsekuensi logis tentu ada perbedaan pengaruh terhadap
IP ‘Belajar bara Siswa. Selain karena adanya perbedaan
.pengaruQ'fék£;r_intelektual dan faktor ﬂonfintelektual
sefta taktor internal‘jéﬁg'lain, juga karena perﬁedaap
pengaruh—peﬁgarun'faktor eksternal tersebut di atas..

Dalam hubungannya dengan penelitien.ini, diakui
'adanya ﬁengaruhépengarun dari-variabel.rambang tersebut
dan diasumsikan bahwa perbedaan péngaruh itu memang ada

tetapl relatif kecil dan kurang berarti.
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Pada akhirnyg' dapat dikemukékan dl sini banwa
studli ini telah memberikan sumbangan vada perbendaha-
raan hasil-hasil penelitian, yaitu : (1) inforhasi_ten~
tang adaﬁya pgrnedaanfefektivitas sumbangan haslil veng-
ukuran konsep diri sebagai pelajar di satu finak dengan
efektivitas sumbangan taraf,kecerdasan dr lain fihzk
_Fernadap pfeétasi belajar di sekolah, (2) taraf kecer-
dasan sevagal salah éatu taktor inteléktual dan konsep
diri sebagai pelajar merupakan salah satu taktor non -
ihtelektuél masing-masing berhasil dlungkap.senagai va-
riapel ﬁénentu atau peﬁyenab langsung ;ernadaﬁ presta-
si nelajar-51swa di sekolan, dan (3) sikép siswva térﬁan
dap ocimbrngan di sekolah merupakan penentu ternadap kon-
sep diri siswa sebagal pelajar,-serta (4) konsép diri
sebagai pe1éjar-mgrupakawkmnduktor'Dagi sikap siswa ter-

hadap bimbingan dalam menyumbang prestasi belajar.

Hasil-hasil studi ini memiliki konsekuensi impli- f

D katir tefteﬁtﬁ'dalam-pfaktek_pendidikan, program layan-
an nlmbingén'dan penyuluhan di sekolan-menengan atas dan
‘penelitian-penelitian dalam lingkup yang lebin luas ter-
nddap maéalan yang relatitf sama dan efat kaitannya de -

ngan masalah penélitian ini.

C. Implikasi

Seoagai suatu penelitian terapan { applied research)

kesinpulan-kesimpulan yang ditarik sebagal hasil peneliti-

an ini memiliki konsekuensi implikatif tertentu dalam

prakték pendidikan dan penellflan selanjuinya terhadapd

N
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masalal‘i-_-ﬁasa-lah_ yYang reiatli‘ sama dan erat kaltannya
dengan masalan ini.

Senuﬁungan;dengan itu ﬁi_bawan'ini akan disaji;
kan bebef;pa_implikasi hasil penelitian ini- dalam prak-

tekepraktek pendidikan, dan imvlikasi -oagi penelitian

' selanjutnya.

1. Implikasi dalam Pendidikan -

Penelitian ini tekanannya adalah ﬁengungkapkan
sumbangan efektif hasil pengukuran konsep diri sebagai
pelajar.ternédap hasil. interaksi belajar - mengajar
atau prestagi belajar kurikuler_dan sumbangan éfektifl
hasil venguluran taraf kecerdasan-ternadap prestasi
belajaf tersebut. Masalahini dipahdang penting karena

efektivitas sumbangan variavel-variabel tersebut dapat

"berfungsi dalam sistem penempatan ( placement ) di se-

kolah menengah atas serta dapat dijadikan vorediktor-

‘prediktor keberhasilan belajar siswa. Penelitian Yang

‘sistematis mengenai. daya prediksi suatu variabel sa-

ngat perlu untuk menghindarkan diri dari kegagalan da-

- lam memprediksikan keberhasilan velajar siswa maupun

-

?énempatan siswa dalam program-program khusus teértentu,
'Kegégalan dalém memprediksikan kebernésilén telajar ma-
- wpun penempatan siswa dalam program khusus tertentu me-

rupakan sebab yang mungkin (possible causes) maupun se-—

bab senyatanya ( real cause ) bagl Tergangganya proses

6an kelangsungan Delajar para siswa di sekolah ,
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merosotnya prestésl belajaf,'térgangguny% Lesejah ~
teraan jiwa ( mental-héalth) siswa, penurunzn efisien¥
si den efextivitas pendidikan di sekolah dan pemboros
an blaya yang dikeluarkan orang tua siswa yYang bersang-

kutan. : . . )

Sehubungan dengan adanya peraturan-peraturan pe-
-nempatan pada program khusus A(A.l, A2, A3 dan A.L)
dan program khusus B dalam rangka pelaksanaan Kurilku-

lum SMA 1984 di SMA Negeri menggunakan kriteria penem-
pétan vada progran khusus A tertentu_dengan.prestasi
'belajar'yang-ketepatannya masin diragukan dan adanya
'perhyataan beberapa ahli sepagai bperikut :

Heasures 0f scholastic aptitude may be useful
to teachers in a. variety of vays and at a2 numba
of stages in a pupil's career. In general such
measures can be helpful whenever it is important
to predict something about a pupil's potential
for academic success in a relatively ncnadaptive
instructional setting. ( C. Mauritz Lindvall dan
fnthony J. Hitko, 1975 : 181 ).

Selanjutnya mereka menyatakan pula sebagai ber-
ikut

Cf course, placement may also involve ithe use
of other data. For example, the teacher may place
students showing marginal mastery of a given unit
in the pext unit if their aptitude or intelligence
test scores are relatively high but may place then
in the given unit if such scores are low. That is,
it is assumed that a pupil high scholastic apti-

- tude will be able to make progress in a unit_ even
though his or her mastery of prerequisite skills
is only marginal but that the low-aptitude student,
under the same conditions will find progress dif-
ficult. ( C. Mauritz Lindvall & snthony J. Hitko,
1975, :.198 ). . :
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dan studi ini berhasil mengungkapkan déya pfediksi ta-
rat kécerdaéan dan konsep diri sebagal pelajar, terha-
dap.prestasi belajai cukup tinggi maka ﬁerlu diplkir—'
kap kempngkin;hnfa menggﬁnakan konsep diri sébagai pel-
rajar 'sebagai salah satu prediktor dalam:éenempatan sis -
wa pada progran khusis tertentu.

~-Seperti teléh dikémukak$n.di atas bahwa'taraf ke-
cerdasan (kapasitas intelektual) mempunyai daya prediksi
«cukup tinggi terhadap prestasi belajar siswa di sekolah
dan hasil penelitian yang dilakukan penulis terdatulu
berhasil mengungkapkan bahwa-daya prediksi kapasitas in-
telelctual, lzombinasi kemampuan'fénalaran verbalﬂbersama
Lemampuan numeriial Jlebih tinggi dan berbeda secara sig-
nifikan daripada daya predikasi nilai prestasi belajar
kurikuler, maka seyogyanya perlu diambil.langkah—lang—
kah antéra lain sebagai berilmt : (1) memasukkan varia -
- ‘bel taraf kecerdasam (kapasitas intelektgai)jdan bebera-
_ pafvariabel'hékat khusus antara 1ain‘kémgm§uam penailaran
: verhal ( verbé reasoning) dan kemampuan numerikal (nume-
rical ability) sebagai kriteria peneﬁpatan dalém sistem
penempatan di-SMAl dalam rangka melaksanakan Kufikulum A
- 198k, (2) meninjau peraturan penempatan~terutamaiyang bgr—
kaitan dengan va;iabel—variabel yaﬁg diﬁergunakan seba-~
gal prediktor. atau.kritefion dalam sistem penempatan di

éekblah menengah atas.
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2. Implikasi khusus dalam Prosram Layanan Bimbingan dan

Penyuluhan.-

- Situasi proses bimbingan dan penyulﬁhan'péda ke~
nyataannya merupakan situasi.pfdses intergkgi yéng tvwo
way traffic anfara penyuluh (coungelor)' &én térsuluh
{counselee), dan keberhasilan bimbinganfdaﬁ penyuluhan
cenderung ditentukan oleh seting dan kondisi tersuluh
dan penyuluh masing-masing. Sedangkan keberhasiiannya
nemerlukan 'mﬁtual understanding' atauw saling pengzr—
vian antara penyuluh dengan tefsuluh, sehubungan de-
ngan hal ini terutama dalam.bimbingan péndidikan (edu-

ational guidance) --- Khususnva laygnhn Denempatan—“—
para penyuluh memerluhan sehall 1D;o*ma51—1q¢ornasl ten—
tang hasil pengukuran taraf kecerdasan, konsep diri sis-
va, beherapa'bakat khusus yang daya prediksinya cukup
tinggl dari fihalk tersuluh, dan tersuluh diharapksn ber-
sikap. positif terhadap bimbingan entara lain dengan
‘cara memberlkan.1n£orm351—1mformasl menurut apa adanya
tentang_masalah—masalah prlbadlnya kepada penyuluh.
Sehubungan dengam salah satu tehnik mendapatkan
informasi tentang taraf kecerdasan, kﬁnsep diri dan la-
in-lain bagi peﬁyﬁluhldengan-ﬁenggunakan'tes ﬁsikolmgis,
sedang rgra'éi;wa yangldiprgdiksikah-kemémpuan kemunglcin -~
-an berhaéilﬁya belajarnya, maka disarankan kepada =
a. Para péﬁyuluh-di_Sekoiah Menengah Atas memililci ke-—
.mampuéﬁ:éémagﬁﬁaﬁ éﬁtafa lain sepagai berikut : (1)

menguaaai pengetahunan dan skill dalam tes psikologis



nisalnya: Tes Inteligensi, Te; Bakat Khdsus, Tes mi-
nat dan Skala Konsep Diri , (2) menguasai ﬁsikolo—
Ei Pendidikan khususnya materi- tentang teori-teori
belajar dan prOSeéﬁya, (3) nenguasai hubungan antar
‘manusia (human relation) yang baik dengan siswa mau-
nun dengan guru—guru.dan per;dnal sekeolah yang lain
Inasalah-masalah tentang hubungan manusia atau
human relutions adalah saisl peﬁtingnya dengan masalan

macalan orsarisasi maupun struktur program vimbingan

dan penvuluhan (BP) serta masalah-masalah tehnis BP
yang lain. Urganlsasilmaupun struktur program DI’ yang
baik; bahkan yang mehdékatl sempurnd,.tidah altan da -
pat mencapal hasil yang wmemuaskan apabila - pétugas -

peiugas BP dalam organisasi BP itu hubungannya salu

smia lain tidak balk, tidak ada kerja sama antara se-

orang dengan yang lainnya dan tidalt ada saling mengerti.
Maka dalam menyusun suatu organisasi BP, raktor manusia
tidak boleh diapaikan, oleh karena maksud organisasli BP

itu justru untnk melancarkai. jalannya bimpingan dan pe--

nyuluhan menuju e arah tercapainya tujuan bimbingan

dan penyuluhan yang diharapkan.

Mengingat pentingnya human relarions sgeperti ter-

scbut d1 atas maka perlu peningkatan kemampuan petugas

4P dalam hal tersebut. Untuk itu perlu ditempuh usaha -

usaha sebagai landasan pengembangannya antara lain ada-

lan =

1. Meningkatkan kemampuan petugas BP dalam human rela-

tions dengan menggunakan pendekatan developmental
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dan humanistik.
Memupuk sikap hormat petugas BP terhadap pribadi be-
serta lkeunikannya dan menghargai perbedaan individual

individu dalam hubungan sosial.

‘Meningkathkan kemampuan petugas BP dolam memahami sc-

cara empatik dunia pengalaman Latin ofang laan.
Memperhuat petugas'BP dalam usahanya memberikan
penghérgaan positii tanpa syarat terhadap orang lain
serta penerimaan diri orang lain seperti adanya da-
lam kemunghinan—kemungkiﬁan perkemhangannya.

Dalam merealigasi progfam BP melalui proses organisasi

BP perlu ditempun tsaha-usaha sebagal beriluat :

a. Pengelompolkan

Yang dimaksud dengan pengelompokan atau grouping
jalah bahwa petugas- petugas BP dalam organisasi BP
digolong-golongkan dalam kelompok-kelompok lkecil atau

team kerja.

-Pengelompdkan . dalam bentuk team-team kerja kecil
{ face to face-)'pada uprumny a ddalan lebln bPaik dan
produktit ditinjau dari segli hasilnya pekerjaan, dari
pada'pengelompokan dalam bentulk team-team lkerja yang
besar. | |

Dengan kelompolk-kelompok kecil para petugas BP ie-
pih ﬁudan lkenal mengenal satu sama lain, lebih mudah
saling mengerti dan tolong-menolong, hal yang demiﬁi:m"

an menimoulkan kerjasama dalam melaltsanakan pekerjaan

yang dihadapie.
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b, HMenghindarkan rasa tidak puas

Kerja sama yYang bailk di antara petugas~peuugas EP
dalam kelompok-kelonpoi kergé kecil terseout di atas‘
perlu dipupul dan’dipelinara seball-bDalknya, alen
karena 1tu adalzh raiztor yang utama &alam humayn 1e-
lationg. Lain daripada 1tu tidak boleh cdilvpakan
oleh ﬂdmlnistﬁator Selkolahn maﬁpun rooordinator b
pernatian terhadap kepentingan dan naslp mereka.
Apabila dalam hal kerja sama dan pernatian dari ji-
hale pimpinan sebagal yang tersebut di atas tirdads
mendapat kepuasan, maka bal itu mudan mempengaruhi
semungal Eerga para peiugas BP dan pelier jaan t1dalt
éergalan.sebagéimana mestinya. |

¢. Kesetiaan pada kelompok seprofesi BP

Kesctiaan sebagal yang dimalsud sebaiknya diusa-
hakan wul=1 darl penerimaan techaga petugas BF. Se-
lanjutnya rasa kesetiaan dapat dipelinara dan dipu-
puk dengan diadakannya 1atinaﬁ—latinan dan pendidiic-
an.keahiian yang knhsus di samping penghargaan yang.
layak.

Kesetiaan pada keloumpek seproieslk uP_tampaK Je-
las apavila mendapat tgeranpant’ dari luar yang me-
rugikan dan organisasi atau padan itu mengadalan

tperlawoausn !

!

lagetiaan  pada Lolompok seprolesl PP akan Ger-

tambah Jiita kelompok seprofesk tersebut ternitung



LIngg: atau_dapat penghargaan dalam masyarakat, se-
ningga Orang'(pgtugas BP ) akan merasa bangga terma-
suk dalam kelompok seproresi Ikaﬁan Pétugas Bimbiﬁg—
an Indonesia (IPBI ). | |
(g)AmenguasaiJﬁgg}ampllan dan vengetahuan dalam nenyu-
sun dan mengadministrasﬁkan tes prestasi belajar,

(5) memiliki ketrampilan melaksanakan interalksi
belajar mengajar dengan bailk, mediagnOStik:kesulitan
belajar dan mengadakan pengajaran perbaikan( reme-
dial teaching ).

Para siswva di SMTA khususnya ‘ShA diharapkan memiliki
hal+hal antara lain sebagal berikut:{1) bersikap vo-
sitif dan memiliki motivasi yang besar untule minta
tolongmkepada.penyuluh.untuk memban tu memeczahkan ma-
salah pribadi, kesulitan belajar, 'pendidikan dan karir,
(2) bersikap Jujur. térﬁadap situasi penyuluhan (coun-
seling),(3) mengerjakan tes psikologis aengan penuh
keﬁungguhan ~dan {4} menyddari dan percaya bahwa pro-
ses penyuluhan dapat menolonv dirinya dalam.usahanya

memperbalhl.atau.menlngkatkan prestasl belajarnya da—

© lam batas-batas kemampuan optlmalnya.

3. Imm11k351 'erhadap KEFlauan Profesional Penyuluh

Ae Penylmpanan dan penggunaan data atau hasil testlng.

229
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Di sarankan kepada para penvuluh seltolah un tuk:me—
raha51akan atau menjaga kerahasiaan catatan- ca»a;»
an tentang diri tersuluh yang diperoleh dengan

nenggunazkan instrumen tes psikologis.

Data ( hasil testing§ itu bersifat rahasia den
hanya_boleh digunakan untux keperluan tersuluh yang
berséngkutén. Valaupun demikian data itu'daﬁat_
dipergunakan untuk kepérluan peneiitian calon pe-

nyuluh, asalkan identitas tersuluh dirahasiakan.
Data yang diperoleh dengan tes psikologis disaran-
kan kepada para penyuluh selkolah untul diintegrasi-

kan dengan informasi lain yang telah diperoleh da-

ri tersuluh sendiri atau sumber lain.

Di sarankan kepada peﬂyuluh sekolah untuk memberikan
pandangan yang tepat kepada tersuluh mengerai atas-
an'digunakanpya'tés dan'apa hubungannya dengan masa-—
lahﬁya, Hésilnyé'harus disampailtan kebada tersul uh

denganﬁdisertaifpenjelasan'teﬁtang arti dan Eeguﬁa-

'annya.

Informasi'hasil testing hanya dapat diberitahukan
kepada fihak;iain sejaﬁh tikak yang diberikan itu
ada hubungannya dengan ussha menolong atau memban-

tu kepada térsuluh dan tidak herugikan tersuluh..

Kepada penyuiuﬁ sekolah disarankan untuk tetap meme -
gang rahasia nrlbadl tersuluh -- termasuk di dalam -

nya ha311 testlng dari terculun—— meskipun penyuluh

»
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sudah tidak lagl menangani kasus f{ersulth {(klien).

o. Testing

(1) Suatu jenis tes, misalnya Differential asviitude Test

(DAT) hanya boleh diadminlétrasikan oleh petugas yang
berwewenang ﬁenggﬁnakan.dan menginterpretasikan hasil
nyae. Dalam hal ini Qisarankan kepada penyuluh d&i de-—
kolah untuk"memeriksa' diriny;.apakah dia mempunyei

kewenangan yang dimaksud.

(2) Pemberian atauw pengadministrasian sustu jenis tes
haruslash mengikuti pedoman atau petunjuk yang berla-

ku bagi tes yang bersangkutan.

(3) Disarankan kepada para penyuluh seikolah untuk memper-
lakukan sama data hasil tesiing dengan data atau in-

- formasi lain tentang tersuluh atau klien.

(%) Bilq penyulun sekolah memerlukan data tentang taraf
kecerdasan para siswa ataupun tersuluh di sekaiahnya
yang berusia 6 ﬁahun ke atas disarankan mengguﬁakan

Test Standard Progrssives Matrices ( Test SPH ).

(5) Bila penyuluh I data tentang bakat
khusus ( aptitude) para siswa SMP kelas III éampai
. '-.dengan DA kelas IIT disafankan kepada pa.;‘a,,penyu'luh
di sekolaﬁ untuk.menggunékan Differential ﬁpti£uda
Test Battery.

(6) Sebvagal pengganti Test SPM untuk mendapatkar data ten-
tang taraf kecerdasdn siswa SiA kelas I, disarankan

-ienggunaktan Test Advanced Progsressive Mairices.
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Penelitian

(1) Dalam menyampaikan hasil penélltlan ——-yang ne-
ngandung-inforrasi hasil tésting——~-dimana ter-
Bangkﬁt tersﬁluh sebagal subyek haruslah dijaga

identitas subyek. -

- (2) Dalam melakukan penelitian di mana tersangiut

manusia dengan masalahnya sebagal subyak harus
dihin&arkan hal-hal yang dapat marugikan subyelk

(tersuluh)} yang bersanglkuta. .

(3) Dalam melalmukan penelitian di mana tersanglkut
tersuluh sebagai subyek haruslah dijaga atan

dihormati. rahasia pribadi. tersuluh.

Dalam hubunpgannya dengan tuntutan kompetensi penyuluh.

Para penyﬁluh,di sekolah dapat memanfaatkan infor-

masi hasil testing guna membantu keberhasilan tugasnya

dalam hal-hal berikut : (1) mengerti perﬁedaan indivi-
dual--— dalam hal fungsi mepilai—h— kelnatan dankele-
mahan dalanm hal.kemampuan potensial umum, bakat khusus
para siswanya, (2) mémprediksikan prestasi belajar ter-~
suluh dalam_belajér dan jabatan yaﬁg sesual denéan“tef—
suluh yang bersangkutan, (3) membantu para siswa dalam

hal mencari dasar-dasar pengambilan keputusan tentahg -

-memilih jurwusan belajar, jabataﬁ Yang sesual dengan ke-

mampuan potensial umum dan bakat hususnya ( aptitude),

(4) mendiagnosa masalah-masalzh siswa, (5) menilai hasil.
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pelaksanaan-ﬁimbingan dan penyuluhan di sekolah tem-
pat nereka bertugas-

HMenging at besarnya sumbangan 1nforma51 haSll testing

:_bagl nenvu1uh selkolah dalam neluksanakan tugasnya se--

bagai. penyuluh,_dengan ugrendahgn hati disarankan ke-
pada para penyuluh sekolah di SHTa ﬁnfuk mempelajari
psikologi téstiﬁg dan memahami ataur mengerti kelemzh-
an dan kebaikan tes psikologi yang umum-dipergunakaﬁ di
sekolah, dan selanjutnya memilih tes yang memenuhi pen-

syaratan (kriteria) tes yang bailk, seperti : reiiabili-

tas( keterandalan, keajegan, konsistensi), validitas

{ kegahihan)}, usezble ( dapat dipalial dengan praktis),

-den mureh, serta memenuhi kebutuhan di sekolahnya ma-

sing-nmasing.

Impllka51 terhadap pengguraan tes psikologis dalam

hubungan dengan nola cara memandang tingkah laku ma-
nusia |

; Perkembangan psikologi yang mempelajarl tlnwkah —1a—
ku manu31a telah menghasilkan dua pola cara memandang

tingkah laku manusia, yaitu: (1) pendekatan dengan nme-

_mandané dari luar ( eksternal approach) dan (2) pen -

" dekatan dengan memandang dari dalam( internal approach).

Pada eksternal approach seorang p51 0log maupun pe-

nyuluh(counselor) dalam usahanya mempelajari tingkah -

laku manusia, mereka mencari faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi tingkah laku tersebut. Dalam kehidupan sehari
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hari, kitepun sering menzgunakan pola ini jika kita
menrerhatikan tingkah laku orang lain. Demikian pula
seorang'?enyuluh sekolah memperhatikan tingkah laku
siswa maupun tersuluhnya. _1 B ‘
Pada_in£ernal approach, seorang psikolﬁg maupun
penyuluh dalan usahanya mempelajari tingkah lalu
naznusia, mereka berusaha memanami tlngkah lalku " ma~
nusia melalui proses persepsi. dari pelaku atau su -
byek yang dipelsajari. Dalam hal ini psikolog maupun
penyuluh nenitile beratkan kepada pengalaman pribadi
subyek ( seseorang, siswa, tersuluh.) dan berusaha
nemahami konsep dirinya, perasaan—pcraéaan, pemikir%
an, silaap, Kkernginan, nmaksud, kebutuhan, cita—cifa
dan nilai-nilainya. Dengan demikian seorang psikolog
naupun penyuluh dalam HSahanya memahani tingkah-laku
‘subyelk atau individu memerlukan pemahaman bagaimana su-
oyek {orang 1tu) 1tu.menganggap atau memandang dirinya
dan 'aunlanya. Dalam penyuluhan (counsellng),-seorang
penyuluh perlu’ mémhawazdirinya“ kedalam'dunia' tersuluh
agar renyuluh dapat menghayatl kenyvataan' _dafi pandang-
| an tersulvh dan dapat mengadakan hubungan empatik. |
uehunungan dengan adanya dua pola cara memqndang
ulngk&h lahu tersebut gi atas, dapat mengha51lkan gar—
baran yang berbeda mengenai sebab dari tingkah laku se~
seorang. Dari pegl bimbingan, perbedaan ini melahirkan

adanya beberapa macam pendekatan dalam membantu orang
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iain atzu tersuluh, Selain itu juga melahirkan pandang—
an yahg verbeda Qalém memandang.nasil.tes kelompok (SPw
dan DAT patteries). | ]

EBagi mereka pengikut eksternal approach biaéénfal
méﬁgﬁmpnikan data ( informasi hasil testing.) seca-
ra ﬁéssal, selanjutnya d_pergudalan membantu orang
1éin-ﬁaupun tersuluh dengan cara mengadakan pengatur:
an faktor—faktor dalam.lingkungannyé. Jadi hasil tes
dapat ﬁenentukan falktor-falttor yang perlu diﬁérhatiﬂ
kan, Data yang'dikumpuikan dengan tes- dapat menun juk-
kan hemungklnan—kemungklnan yang dapat numnred1k51han
keberhazilan pada masa depan dalam peristiva atau situ-
asi tertentu,  mesgkipun prediksi itu tidalk nencapai se-
ratus persén. |

Bagi nereka pengikut internal approach dapat meng-
gunakan hasil tes kBIOmpok_uersebut di atas tetapl de-
ngan penggunaan yang ‘berbeda. ﬂaull tes tersebut dapat
dlpergunahan oleh mereka dalam usazhanya lebih memahami
individu tersuluh.), dan informasi dari hasil test
tersebut d_hubungkan dengan perasaan, Lonsep dl_ﬁ, 51—
kap, nilaji-nilai tersuluh yang nembentuk persepsi diri-
‘nya.. Hasil tés hanya'befafti atau berféedah bagi indi—.
du(tersulubk ) hénya bila hasil tes tefsebut'memil;ki
hubungan dan arti dalam gambaran dirinya. Informasi yang

diperoleh dari. tes diguﬁakén.untuk_membantu perkexnbang-
an tersmluh seoptimal mungkin.

USSR N S S ——
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Dari eksplorasi difi,'hasil tes dapat.dipefguqakan meng- :
identifikasikan kekuatan-kekuatan si tersuiﬁh dap,kele-
mahan-kelemahan yang perlu dipérhatikan.
- Dari uraian singkat di atas, nampak pada irta bah-
va tlndakan dan keputusan ponvuluh mengenai tes dan hasil-
nya divengaruni oleh nendekatgn yang mereka pentingkan.
Dalam praktek jita sebenarnya menggunakan bukan pendeckat-
an eksternal teréendiri'atauipendekatan internal saja. Se-
sual dengan kenyataan praktek tersebut maka.disarankan pa-.
.da penyuluh sekolah menggunakan sutatu kombinasi dgrl dua
pendehatan itu sesuai dengan tujuan bimbingan yang ditentu-
xan oleh kebutuban tersuluh dan tujuan program lavanan bim-

bingan di sekolah.

S5« Inplikasi terhadap Sistem Penempatan pada Program Fhusus

di_ Sekolah Menenpgzh Atas

Masalah penempatan pada progran khusus di A meru-
pakan masalah yang kompleks. Banyals sekali faltor yang ber-

kaitan serta mempengaruhi dan perlu dipertimbangksn dalam

*menyusun sutu sﬁstem Penempatan atau penjurusan, antara la-

1n :(1) perbedaan 1nd_v1dual siswva dalam hal kemamouan po ~
tenslal umum,_bakat khusus, minat, konsen diri, cita-cita

dan sebagainya,'(al sigtem pérsekolahan dan Kurikulum ‘besexr-
ta erganisasinya, (3) masalah LuantWtas dan lkualitas tenaga

fSeact

kependidikan, (%) polltlk, ekonomi dan sosial buagya bangsa

(5) masyarakat agr\rls ataukah masyarakat industri, (6) per-

Lkembangan ilmu pengetahuan dan kenmajuan teknologi,.(?) citn
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cita dan pahdangaﬁ hidup orang tua siswa,_(&) sistem_dan‘
‘model bimbingan dan penyuluhéh yang'fﬁngsionallatau tidal
dalam c'J.stem penJurusanf = |

Maka tak menghevanman ‘kalau banyak orang tua yang
tak puas dengan adanya'sistem penjurusan maupun penempat-
an terfeﬁ%u;:éi antara mereka ada yang pro dan ada juga
- yang kontra terhadap sugtu'sistem penjurusan atau penem- .
patan terteﬁtu dengan argumentasinya maéing—masing, masalah
penjurusan  tetap menarik untuk diteliti, dan merupakan -
masalah yang tak pernah terpecahkan secara tuntas.

Terlepas daripada koméleksnya masalah penjurusan
yang diﬁilai bailc maupun:kurang bailk olch masyarakat, ne-
nulis percaya bahwa hasii penclitian ini davat nemberilkan
sumbangannya pada.sisteﬁ pengguéusan yang ada maupun sistem
penjurusan (pénggugusan) vang baru bila diadakan, dalam
hal memprediksilkan keberhasilaﬁ.belajar dengan jalan menem-—
patkan hgsll pengukuran taraf kecerdaaan, konsep diri se-
bagai pelaja* _ ebagal sebaglan krlterla penjurusan atau
penempatan cdalanm c~:l.stem penjurusan g+ sekolah nenenguh ting-

kgt atas, di _SHA pada khususnya.

6. Implikasi terhadap penelitian selanjutnya.

ﬁfti'penting lainnya dari hasil penélitian'ini azan
membuka jalan ke arah penelitian lebih lanjut, karena ma-—
sih banyaknya masalash penelitian yang barkaitan dengén déya
prediizsi variabel—vériabel yang -dapat dipersunalian mempre-

diksa 5eﬁernasilanlbelajar atan Ixateria penjurusan

1
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.di sekolah menengah tingkat atas. lMasalah penelitian yang
- berkail tan dengéh hasil penelitian'ini yang menurut hemat
penulis perlu diungkapkan lebih lanjut, misalnya : (1)
Aipakah ada-Pefbedaan'efektivitas suﬁbanganqggnSep diri
‘sebagai pelajar dengan efektivitas sumbangan kémampuan
penalaran verbal dikombinasikan dengan kemampuan numeri-
kal terhadap prestasi belajar, (2) sejauh manakzh daya
prediksi differential aptitude test, seperti : abstraik
reasoning, mekanikal reasoning, space relation, verbal
reasoning, numerikal ability dan sebagainya .terhadap ti-
ap vrestasi heiajar siswa dalam satu mata pelajaran ter-
tentu; dan (3) scjauh mnanazlah doya predilisi ataupun sun-
bangan efeT if faktor-falktor non-intelektual yang lain,
seperti : motif berprestasi, minat terhadap bidang altade-
milk, miﬁat tefhadap jabatan, terhadap keberhasilan bélajar
siswa.

| _ Terplklr arti pentlng yang lain bagl penulis adalah
'pendekatan metodologis terhadap permasalahan mempredilesi
'keberha511an belaaar dengan menggunakan pendekatan-pende—
katan lainnya seperti : penelitian lorgitudinal dan eks -
pirimen. |

:Last but'not least, perlg diadakaﬂ penelitian ter-i

' 'hadap masalzh ini dengan menggunakan alat ukur yang lebih
" komprehensif baik alat ukur yang sudah baku, maupun Ayang
ikembangkan secara khusus. Perlu juga kifaﬁya diuvlang pe-
relitian ini deng@h nenggantilzan data prestasl belajar da—

ri dokumen seltolah dengan auta dari hasil EET/I4S.






